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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional adalah suatu proses dimana pemerintah 

nasional dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membuat 

suatu kebijakan yang dapat merangsang perkembangan pertumbuhan ekonomi 

negara tersebut. Sehubungan dengan arah pembangunan nasional, maka pada 

tiap provinsi maupun nasional mengarah pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Pembangunan pada tiap provinsi sangat dibutuhkan dalam bentuk 

sarana dan prasarana fisik untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi 

wilayah tersebut. Guna mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang baik, 

pemerintah turut andil dan bekerjasama dengan masyarakat sehingga terjadi 

kesinambungan antara satu sama lain. 

Pembangunan nasional terdiri dari sektor ekonomi maupun non 

ekonomi. Dimana pembangunan sektor ekonomilah yang paling dominan 

dalam memajukan pembangunan nasional. Ditinjau dari kegiatan pemerintah 

beberapa tahun terakhir, hampir semua kegiatan berhubungan dengan sektor 

ekonomi. Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan akan dapat menciptakan 

kegiatan produksi, dengan membuka kesempatan kerja dan meningkatkan 

pendapatan di dalam negeri sehingga akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi.  
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Salah satunya investasi dimana memegang peranan yang cukup besar 

bagi pembangunan ekonomi khususnya pada negara-negara berkembang, 

karena pada hakekatnya investasi merupakan tolak ukur bagi pembangunan 

ekonomi suatu wilayah. Untuk meningkatkan perekonomian, pemerintah 

berupaya mendorong investasi melalui modal yang masuk dari berbagai pihak 

yang terkait.  

Investasi merupakan langkah awal dalam pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah sehingga meningkatkan pembangunan ekonomi. Investasi pada 

hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan 

harapan dapat menghasilkan keuntungan di masa depan (Halim, 2005).  

Peran investor dalam melakukan investasi bukan untuk memenuhi 

kebutuhan barang dan jasa melainkan mencari keuntungan (Sukirno, 

2006:121). Keuntungan tersebut bisa memberi motivasi para investor untuk 

berebut menanamkan modalnya pada suatu daerah yang dianggap punya nilai 

investasi bagus. Semakin banyak kegiatan investasi yang dilakukan akan 

menguntungkan masyarakat di suatu daerah tersebut. Investor akan 

membutuhkan banyak tenaga kerja dalam memiliki usaha serta membutuhkan 

untuk melakukan proses produksi.  

Beberapa faktor tingkat investasi adalah tingkat keuntungan yang akan 

diperoleh, suku bunga, ramalan keadaan ekonomi di masa yang akan datang, 

kemajuan teknologi, tingkat pendapatan nasional juga perubahannya, juga 

keuntungan yang didapat oleh perusahaan. (Tandelilin, 2001).  
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Selain itu investor juga akan menentukan daerah mana yang 

mempunyai potensi unggul, otomatis ini waktu yang tepat bagi tiap daerah 

untuk berusaha menciptakan iklim investasi yang kondusif. Guna menarik 

investor menanamkan modalnya di daerah tersebut.  

Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia, yang 

letaknya di antara Jawa Timur dan Jawa Barat. Jawa Tengah terbagi atas 35 

Kabupaten/Kota. Posisi Jawa Tengah juga dinilai strategis bagi para investor 

untuk menanamkan modalnya. Jawa Tengah selain terdiri dari banyak 

Kabupaten/Kota, juga memiliki pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi. 

Sehingga dijadikan titik tumpu bagi pemerintah di dalam menjalankan 

perekonomian negara.  

Gambar. 1.1. Investasi di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011 – 2015 

dalam Jutaan Rupiah 

 

 
 

Sumber : Badan Penanaman Modal, Diolah. 
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Dari grafik diatas bisa kita lihat bahwa tingkat investasi setiap 

tahunnya mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir, kecuali dari 

tahun 2012 sebesar Rp 8.062.589,75 juta dimana jumlah tersebut menurun 

cukup drastis dari tahun sebelumnya tahun 2011 yaitu sebesar Rp 

26.799.211,49 juta yang turun sekitar Rp 18.736.621,74 juta. 

Setahun kemudian yakni tahun 2013 investasi di Provinsi Jawa Tengah 

mengalami peningkatan yang sangat drastis bahkan meningkat hingga Rp 

9.383.626,12 juta. Meningkatnya investasi di Provinsi Jawa Tengah tiap 

tahunnya menunjukkan bahwa pemerintah dan masyarakat berhasil dalam 

bekerjasama mengembangkan potensi yang ada di wilayah tersebut. Bahkan 

berdampak positif dalam memajukan perekonomian daerah Jawa Tengah. 

Perkembangan investasi yang dialami provinsi Jawa Tengah dalam 

beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa para investor tertarik 

menanamkan modalnya ke provinsi tersebut. Jawa Tengah sendiri memiliki 

banyak potensi sumber daya sehingga tidak heran bahwa para investor tertarik 

berinvestasi dalam jangka waktu panjang. Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti ingin menganalisis tingkat investasi 35 Kabupaten/Kota yang ada di 

Jawa Tengah.  

Disisi lain kondisi sosial politik di Provinsi Jawa Tengah lebih 

kondusif dibanding daerah lain, sehingga tercipta iklim investasi yang baik 

dan stabil. Pemerintah daerah dari provinsi hingga Kabupaten/Kota turut 

menjaga iklim kondusif yang pro investasi untuk membuka lapangan kerja 
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sebanyak-banyaknya dengan upah minimum regional tiap daerah relative 

murah dibandingankan dengan provinsi daerah lainnya. 

Perkembangan investasi ini melihat dari perkembangan indikator 

ekonomi antara lain inflasi, suku bunga, dan produk domestik regional bruto 

di Provinsi Jawa Tengah. Indikator ini akan dapat mempengaruhi prospek 

pendanaan dan penerimaan investasi di Jawa Tengah. Peningkatan nilai 

investasi ini akan mendongkrak dalam hal perekonomian di Jawa Tengah 

menjadi semakin berkembang pesat pada masa yang akan datang. 

Pengaruh adanya inflasi terhadap kegiatan investasi, apabila inflasi 

suatu daerah tinggi maka harga – harga yang berasal dari faktor produksi dan 

bahan baku akan ikut naik secara otomatis. Hal ini akan mengakibatkan 

investor menanamkan modalnya di daerah tersebut, sehingga yang terjadi 

adalah penurunan terhadap investasi. 

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi investasi yaitu suku 

bunga. Jika suku bunga tinggi, masyarakat akan lebih suka menyimpan 

uangnya di bank daripada menggunakan uang tersebut untuk dikonsumsi. 

Begitu pula sebaliknya, jika suku bunga rendah masyarakat lebih cenderung 

memilih menggunakan uang tersebut untuk dikonsumsi dibandingkan hanya 

sekedar ditabung di bank. Sehingga bank akan meningkatkan tingkat suku 

bunga dan disini bank akan meminjamkan uangnya kepada para investor 

dalam melaksanakan proyek investasinya, jadi investasi akan meningkat.  

Produk domestik regional bruto juga menjadi pengaruh bagi para 

investor sebelum berinvestasi. Produk domestik regional bruto merupakan 
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salah satu indikator yang menunjukan adanya peningkatan pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah. Apabila produk domestik regional bruto suatu daerah 

tinggi maka investor akan tertarik berinvestasi di daerah tersebut. 

Investasi di Jawa Tengah khususnya ditinjau dari tiap Kabupaten/Kota 

makin berkembang dan banyak investor yang lebih tertarik untuk berinvestasi 

disini.  

Oleh karena itu, untuk memberi masukan ke arah pengembangan 

investasi guna tetap menjaga kelangsungan pertumbuhan dan stabilitas 

perekonomian sektor ekonomi di Provinsi Jawa Tengah dengan faktor yang 

mempengaruhinya yaitu Inflasi, Suku Bunga, dan Produk Domestik Regional 

Bruto. Maka penulis mengambil judul penelitian “Analisis Faktor – Faktor 

yang Mempengaruhi Tingkat Investasi Antar Kabupaten/ Kota di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014 – 2015”. 

  

B. Perumusan Masalah 

Penelitian ini membahas tentang faktor – faktor yang mempengaruhi 

tingkat investasi di Provinsi Jawa Tengah. tingkat inflasi, suku bunga, dan 

produk domestik regional bruto (PDRB) menjadi variabel independen yang 

dianggap mempunyai pengaruh terhadap tingkat investasi di Jawa Tengah.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh tingkat Inflasi terhadap tingkat Investasi antar 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014 - 2015? 
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2. Bagaimana pengaruh tingkat Suku Bunga terhadap tingkat Investasi antar 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014 - 2015? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat Produk Domestik Regional Bruto terhadap 

tingkat Investasi antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2014 - 2015? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah Inflasi berpengaruh terhadap tingkat Investasi 

antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Untuk mengetahui apakah Suku Bunga berpengaruh terhadap tingkat 

Investasi antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 

3. Untuk mengetahui apakah Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh 

terhadap tingkat Investasi antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, maka hasilnya diharapkan dapat bermanfaat 

bagi semua pihak antara lain: 

1. Bagi Pengembangan Keilmuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sesuatu 

yang berharga bagi pihak universitas khususnya Universitas 

Muhammadiyah Surakarta sekaligus sebagai koleksi pembendaharaan 
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referensi dan tambahan wacana pengetahuan untuk perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi atau 

masukan terhadap Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan pihak investor 

untuk dijadikan pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan yang 

berhubungan dengan investasi itu sendiri. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengalaman dan pengetahuan tentang cara penulisan karya ilmiah yang 

baik khususnya peneliti dan dapat dipakai sebagai bekal jika nantinya 

terjun ke masyarakat. 
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E. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

analisis data dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  Landasan Teori 

Menyajikan tentang teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yang meliputi landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III  Metodologi Penelitian 

Merupakan uraian tentang variabel penelitian dari definisi 

operasional variabel, penentuan sampel, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB IV  Analisis Data dan Pembahasan 

Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum hasil 

penelitian, berdasarkan hasil analisis keterkaitan variabel 

berdasarkan model regresi data panel. 

BAB V  Penutup 

Dalam bab ini berisi tentang simpulan dan serangkaian 

pembahasan skripsi pada bab IV serta saran-saran yang perlu 

disampaikan. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 


